|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertambahan jumlah wanita Indonesia menopause dalam kurun waktu tahun
1995-2005 sekitar 14 juta jiwa. Menurut proyeksi penduduk Indonesia oleh
badan statistik, jumlah penduduk perempuan berusia di atas 50 tahun adalah
15,9 juta orang, dan pada tahun 2025 diperkirakan akan mencapai 60 juta

perempuan menopause (Rachmawati, 2006).

Menopause merupakan masa yang pasti dihadapi dalam perjalanan hidup
seorang perempuan dan suatu proses damiah sgjaan dengan bertambahnya
usia. Seorang wanita yang sudah menopause akan mengalami berhentinya
haid. Fase ini terjadi karenaiatidak lagi menghasilkan esterogen yang cukup
untuk mempertahankan jaringan yang responsive dalam suatu cara yang
fisiologi. Akibat dari kadar hormon esterogen, progesteron dan hormon
ovarium yang berkurang akan menyebabkan perubahan fisik, psikologis dan

seksual yang menurun pada wanita pasca menopause (Hacker& Moore, 2001).

Seseorang disebut menopause jika tidak lagi menstruasi selama 12 bulan atau

satu tahun (Rachmawati, 2006).



Masa ini umumnya terjadi pada usia 50-an tahun. Masa ini mengingatkan
wanita terhadap proses menjadi tua yang disebabkan oleh organ
reproduksinya yang tidak berfungsi lagi. Menopause terjadi dalam masa
klimakterium, sebuah masa dimana terjadi peralihan dari fase reproduktif ke
fase non-reproduktif. Datangnya menopause sendiri sangat individua
(variatif) sifatnya, namun umumnya berkisar pada umur 45-55 tahun

(Diputra, 2006).

Jumlah dan proporsi penduduk perempuan yang berusia diatas 50 tahun dan
diperkirakan memasuki usia menopause dari tahun ke tahun juga mengalami
peningkatan yang sangat signifikan. Berdasarkan Sensus Penduduk tahun
2000 jumlah perempuan berusia diatas 50 tahun baru mencapa 15,5 juta
orang atau 7,6% dari total penduduk, sedangkan tahun 2020 jumlahnya
diperkirakan meningkat menjadi 30 juta atau 11,5% dari total penduduk.
Lebih lanjut ditegaskan, berdasarkan perhitungan statistik, diperkirakan di
tahun 2020 jumlah penduduk Indonesia akan mencapa 262,6 juta jiwa
dengan jumlah perempuan yang hidup dalam usia menopause adalah sekitar
30,3 juta jiwa dan jumlah laki-laki, di usia andropause akan mencapai 24,7

jutajiwa (Depkes RI, 2005).

Hasil pendlitian dan kgian, diperoleh data bahwa 75% wanita yang
mengalami menopause akan merasakan sebagal masalah atau gangguan,
sedangkan sekitar 25% tidak mempermasalahkannya. Beberapa hal yang

mempengaruhi persepsi seorang perempuan terhadap menopause, antara lain



faktor kultural, sosial ekonomi, gaya hidup, kebutuhan terhadap kehidupan

seksual, dan sebagainya (Achadiat, 2007).

Studi yang dilakukan oleh (Duke, 1999) University AS, menunjukkan bahwa
tidak semua perempuan menopause mengalami penurunan hasrat seksual,
39% wanita berusia 61-65 tahun memiliki aktivitas seksual tidak sama seperti
27% wanita berumur 66-71 tahun, 13% wanita menopause mempunyai hasrat

lebih tinggi dibandingkan ketika masih muda (Rachmawati, 2006).

Hasil studi pendahuluan yang penulis lakukan di kelurahan Kampung Baru.
Berdasarkan wawancara pada 4 wanita yang sudah mengalami menopause, 2
diantaranya mengatakan aktivitas seksualitas jarang dilakukan karena
beranggapan sudah tidak penting, sudah tidak berarti lagi bagi suaminya dan
tidak layak lagi untuk melakukan aktivitas seksualitas setelah menopause
sehingga cemas ketika melakukan hubungan badan. Satu orang wanita
mengatakan malas melakukan hubungan seksual, dan satu wanita mengatakan
masih tetap melakukan aktivitas seksual walaupun jarang. Anggapan yang
salah tentang seksualitas masa menopause dapat menimbulkan kecemasan,
karena mereka takut tidak bisa melayani suami dengan baik akan mencari
wanita lain atau malah menceraikannya, karena dari mereka tidak sedikit
yang kemudian merasa tidak berarti lagi bagi suaminya. Pemahaman yang
benar tentang seksuadlitas pada masa menopause di harapkan kecemasan,
ketakutan dan masalah-masalah dalam seksualitas dapat di minimalkan.
Berdasarkan studi pendahuluan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian di kelurahan kampung baru. Oleh karena itu penulis ingin mendliti



tentang faktor-faktor yang mempengaruhi fungsi seksual pada  ibu

menopause aktivitas di kelurahan kampung baru, Bandar Lampung.

Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas dan mengingat masih adanya
kecemasan maupun anggapan yang salah tentang seksualitas pada masa
menopause maka peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana faktor-faktor
yang mempengaruhi fungs seksual pada ibu menopause dikelurahan

Kampung Baru, Bandar Lampung.

. Tujuan Penéelitian

1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi fungsi seksual pada

ibu menopause di kelurahan Kampung Baru, Bandar Lampung

2. Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui apakah menarche berpengaruh terhadap fungsi
seksual padaibu menopause

2. Untuk mengetahui apakah beban pekerjaan berpengaruh terhadap
fungs seksua padaibu menopause

3. Untuk mengetahui apakah jumlah anak berpengaruh terhadap fungs
seksual padaibu menopause

4. Untuk mengetahui apakah usia melahirkan berpengaruh terhadap fungs

seksual padaibu menopause



5. Untuk mengetahui apakah pemakaian alat kontrasepsi berpengaruh
terhadap fungsi seksual padaibu menopause

6. Untuk mengetahui apakah merokok berpengaruh terhadap fungsi
seksual padaibu menopause

7. Untuk mengetahui apakah mengkonsumsi akohol berpengaruh
terhadap fungsi seksual padaibu menopause

8. Untuk mengetahui apakah riwayat penyakit berpengaruh terhadap

fungsi seksual padaibu menopause.

D. Manfaat Pendlitian

1. Bagi Ibu Menopause
Dapat memberikan pemahaman dan dapat di gunakan untuk mengetahui
berbagai masalah yang dialami ibu masa menopause dalam aktivitas
seksualnya.

2. Bagi Masyarakat
Dapat memberikan kepada masyarakat bahwa mitos yang beredar tentang
seksualitas pada masa menopause yang ada di masyarakat selamaini tidak
benar .

3. Bagi Pendliti.
Peneliti dapat mengetahui berbagai hal yang berkaitan dengan ibu
menopause dalam melakukan aktivitas seksualitasnya sehingga dapat
menambah wawasan peneliti tentang aktivitas seksualitas pada masa

menopause.



4. Bagi Pendliti lain
Sebagal bahan referensi bagi penelitian selanjutnya untuk permasalahan
yang sama.

5. Bagi ingtitusi pendidikan
Penelitian ini diharafkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan

bagi institus pendidikan terutama didalam ilmu kedokteran.

Kerangka Penedlitian

Dari teori Green (2005) penulis membangun kerangka teori yang merupakan
dasar untuk membangun kerangka konsep dalam penelitian yaitu : ibu yang
masih usia produktif mengalami menopause karena dipengaruhi beberapa
faktor : pertama faktor predisposis yaitu menarche, beban pekerjaan, jumlah
anak, usia melahirkan, pemakaian kontrasepsi, merokok, mengkonsums
alkohol dan riwayat penyakit, kedua faktor pemungkin yaitu seperti akses
pelayanan kesehatan, akses informas, lingkungan fisik. Ketiga faktor
penguat/pendorong (reinforcing factor) seperti dukungan suami, dukungan
kelompok sebaya, dukungan tokoh masyarakat dan tokoh agama, selanjutnya

dapat dilihat dalam kerangkateori berikut ini :



1. Kerangka Teori

Skema Kerangka Teori

Faktor predisposisi

1. Menarche

2. Beban kerja

Jumlah anak usia

melahirkan

4, Pemakaian aat
kontrasepsi

5. Merokok
mengkonsumsi a kohol

w

Faktor penguat/pendorong

1. Keluarga/suami
2. Petugas kesehatan
3. Masyarakat

Perubahan
perilaku ibu

4. Tokoh masyarakat

Faktor pemungkin dan
pendukung

1. Ketersediaan fasilitas
2. Ketersediaan tempat
rujukan

Sumber ; Green dan Kreuter, health program planing tahun 2005




2. Kerangka Konsep
Kerangka konsep adalah kerangka hubungan antara konsep yang diamati
atau diukur melalui penelitian yang akan dilakukan (Notoatmodjo, 2002).
Sebagal acuan dalam membuat suatu kerangka konsep penelitian penulis
menggunakan perubahan perilaku ibu menopause akan menimbulkan stres
yang berlebihan, sebaliknya apabila mengerti terhadap proses fisiologis
yang menyebabkan perubahan menstruasi ini akan memberikan kekuatan
kesehatan untuk sehat, sehingga perempuan dapat berperilaku normal
dalam menghadapi menopause, perilaku perempuan menopause dapat

dipengaruhi beberapa faktor yang tergambar dalam skema dibawah ini :

Skema Kerangka Konsep

Faktor predisposis :

Menarche

Pekerjaan

Jumlah anak

Usiamelahirkan

Pemakaian alat

kontrasepsi

Merokok

7. Mengkonsumsi
akohol

8. Riwayat penyakit

a s wdeE

Fungs seksual ibu

A 4

o

Variabel Terikat

Variabd bebas



F. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini :

a. Ada hubungan antara menarche wanita menopause dengan fungs seksual
di kelurahan kampung baru

b. Ada hubungan antara pekerjaan wanita menopause dengan fungs seksual
di kelurahan kampung baru

c. Ada hubungan antara jumlah anak wanita menopause dengan fungs
seksual di kelurahan kampung baru

d. Ada hubungan antara usia melahirkan wanita menopause dengan fungsi
seksual dikelurahan kampung baru

e. Ada hubungan antara penggunaan alat kontrasepsi wanita menopause
dengan fungsi seksual dikelurahan kampung baru

f. Ada hubungan antara konsumsi akohol wanita menopause dengan fungsi
seksual dikelurahan kampung baru

g. Ada hubungan antara merokok wanita menopause dengan fungsi seksual
dikelurahan kampung baru

h. Ada hubungan antara riwayat penyakit wanita menopause dengan fungsi

seksual dikelurahan kampung baru



